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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBKRONIS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KAREHAU (Callicarpa longifolia Lam.) TERHADAP PARAMETER
HATI TIKUS GALUR SPRAGUE-DAWLEY

Susilawati
1804015038

Daun karehau (Callicarpa longifolia Lam.) berkhasiat sebagai analgesik,
antiinflamasi, antidiabetes, antioksidan, antidiare, antibakteri, dan larvasida.
Toksisitas akut menunjukkan daun karehau memiliki LDso lebih dari 8000
mg/kgBB dan praktis tidak toksik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
toksisitas subkronis daun karehau dan mengetahui dosis yang aman digunakan.
Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus galur Sprague-Dawley dengan jenis
kelamin jantan dan betina, yang terdiri dari 1 kelompok normal diberikan suspensi
Na-CMC dan 3 kelompok perlakuan diberikan ekstrak daun karehau dosis 250
mg/kgBB, 500 mg/kgBB, dan 1000 mg/kgBB selama 28 hari. Hewan dibedah
pada hari ke-29 untuk dilakukan pemeriksaan kadar SGOT SGPT. Data hasil
penelitian dianalisis secara statistik dengan uji One-way ANOVA. Hasil
pemeriksaan kadar rata-rata SGOT dan SGPT pada kelompok normal, kelompok
dosis 250 mg/kgBB, dosis 500 mg/kgBB, dan dosis 1000 mg/kgBB secara
berturut-turut sebesar 64,40 U/L, 64,60 U/L, 61,20 U/L, 58,40 U/L, 27,60 U/L,
25,00 U/L, 25,60 U/L, dan 23,00 U/L. Hasil penelitian pemeriksaan kadar SGOT
dan SGPT menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna antara kelompok normal
dan kelompok perlakuan (p > 0,05). Hasil penelitian didapatkan dosis yang aman
untuk dipakai adalah dosis 250 mg/kgBB.

Kata Kunci: Daun karehau, toksisitas subkronis, SGOT, SGPT.
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ABSTRAK

UJI TERATOGEN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KAREHAU
(Callicarpa longifolia Lam.) TERHADAP FETUS MENCIT PUTIH BETINA

Salwa Salsabila
1804015043

Daun karehau (Callicarpa longifolia. Lam.) memiliki aktivitas sebagai
antibakteri, antidiabetes, antiinflamasi, analgetik, dan antioksidan. Uji teratogen
dilakukan untuk melihat keamanan penggunaan obat tradisional pada masa
kehamilan mengingat kemungkinan konsumen pemakainya adalah ibu hamil.
Pada penelitian ini digunakan ekstrak etanol 70% daun karehau yang diberikan
pada mencit bunting sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok yaitu
kelompok normal, kelompok dosis | (250 mg/KgBB), kelompok dosis Il (500
mg/KgBB), dan kelompok dosis 111 (1000 mg/KgBB). Larutan uji diberikan pada
mencit bunting selama masa organogenesis yaitu hari ke-6 sampai ke-15
kehamilan. Pada hari ke-18 kehamilan dilakukan pembedahan dan pengamatan
terhadap fetus mencit. Parameter yang diuji adalah jumlah fetus, jumlah fetus
pada tanduk uterus kanan dan Kiri, jumlah fetus hidup, jumlah fetus mati, jumlah
tapak resorpsi, panjang fetus, dan berat badan, dan ada tidaknya kecacatan secara
morfologis. Setelah pengamatan fetus dilakukan fiksasi dengan larutan Bouin
selama 14 hari. Hasil analisis statistik menunjukkan ada perbedaan bermakna pada
berat badan dan panjang fetus antar kelompok. Akan tetapi, pada pengamatan
terhadap morfologi fetus menunjukkan tidak adanya kecacatan, serta tidak
terdapat resorpsi dan kematian fetus baik pada kelompok normal maupun
kelompok perlakuan. Dalam hal ini, dapat disimpulkan ekstrak etanol 70% daun
karehau tidak menimbulkan efek teratogenik terhadap fetus mencit.

Kata kunci: Callicarpa longifolia Lam., ekstrak etanol daun karehau, fetus
mencit, teratogenik.
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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN
KAREHAU (Callicarpa longifolia Lam.) TERHADAP GAMBARAN
HISTOPATOLOGI GINJAL & HATI TIKUS SPRAGUE DAWLEY

Denagustina
1804015139

Daun karehau (Callicarpa longifolia Lam.) mengandung senyawa metabolit
sekunder berupa flavonoid, saponin, fenol, tanin, dan terpenoid. yang berkhasiat
sebagai antiinflamasi, analgesik, antibakteri, antidiabetes, larvasida dan
antihiperlipidemia. Hasil uji toksisitas akut pada penelitian sebelumnya vyaitu
praktis tidak toksik dengan LDsy > 8000 mg/kgBB. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeteksi gejala efek toksik yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut dan
untuk mengetahui dosis yang aman digunakan. Penelitian ini menggunakan 24
ekor tikus putih galur Sprague-Dawley dengan jenis kelamin jantan dan betina.
Tikus dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 1 kelompok normal dan 3
kelompok dosis. Kelompok dosis terdiri dari dosis 250 mg/kgBB, 500 mg/kgBB,
dan 1000 mg/kgBB. Ekstrak etanol 70% daun karehau diberikan selama 28 hari
serta dilakukan pengamatan terhadap gejala efek toksik setiap hari. Pada hari ke-
29 dilakukan pembedahan dan pemeriksaan histopatologi hati dan ginjal. Hasil
penelitian menunjukkan adanya gejala efek toksik selama pemberian ekstrak
berupa kerontokan bulu pada kelompok dosis 500 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB
diduga disebabkan oleh senyawa di-(2-ethyllhexyl)-phthalate. Hasil pemeriksaan
histopatologi, diameter vena sentralis, dan jarak ruang glomerulus dengan kapsula
bowman menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok
dosis dan kelompok normal (p > 0,05).

Kata Kunci: Daun karehau, toksisitas subkronis, diameter vena sentralis,
histopatologi, jarak ruang glomerulus dengan kapsula bowman.

Uji Toksisitas..., Denagustina, Farmasi UHAMKA, 2022
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ABSTRAK

UJI TOKSISITAS SUBKRONIK EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KAREHAU
(Callicarpa lingifolia Lamk.) TERHADAP PARAMETER FUNGSI GINJAL
DENGAN MENGUKUR KADAR KREATININ DAN BLOOD UREA
NITROGEN (BUN) TIKUS GALUR Sprague Dawley

Anggi Tia Ayu Winanda
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Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah
tanaman Karehau (Callicarpa longifolia Lamk.). Tanaman Karehau diketahui
mempunyai aktivitas antiinflamasi, analgetik, antidiare, antidiabetes, dan
antibakteri. Pada penelitian sebelumnya didapat nilai LD50 di atas dosis
8000mg/kg dan praktis tidak toksik. Pada penelitian ini akan dilanjutkan dengan
uji toksisitas subkronik bertujuan untuk mengetahui keamanan dari pemberian
ekstrak etanol 70% daun Karehau (Callicarpa longifolia Lamk.) yang diberikan
secara berulang dengan melihat parameter kadar kreatinin dan Blood Urea
Nitrogen (BUN). Penelitian ini menggunakan 24 tikus galur Sprague Dawley
terbagi menjadi 4 kelompok yaitu kelompok uji normal (Na CMC), kelompok
perlakuan dosis Il (250mg/KgBB), dosis Il (500mg/KgBB), dan dosis IV
(1000mg/KgBB) dengan perlakuan selama 28 hari. Hewan uji dibedah pada hari
ke-29 untuk pemeriksaan kadar Kreatinin dan Blood Urea Nitrogen (BUN). Data
hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan one-way ANOVA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ektrak etanol 70% daun Karehau
terhadap kadar Kreatinin dan Blood Urea Nitrogen (BUN) menunjukkan tidak
terdapat perbedaan bermakna nilai BUN dan kreatinin antara kelompok normal
dengan kelompok perlakuan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak
etanol 70% daun Karehau dalam jangka waktu berulang selama 28 hari aman
digunakan karena tidak menimbulkan efek toksik pada dosis kelompok perlakuan.

Kata kunci : Toksisitas Subkronik, Ektrak Etanol Daun Karehau, Kreatinin,
Blood Urea Nitrogen (BUN).
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